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Abstract

Kidney failure refers to a decline in kidney function, namely a reduced ability of the body to eliminate metabolic
waste products. This condition is irreversible and requires renal replacement therapy such as kidney
transplantation or hemodialysis. Hemodialysis is a kidney replacement procedure designed to remove toxins and
waste products from the body when the kidneys are no longer able to function properly. This study aims to
determine the relationship between anxiety levels and blood pressure values in patients with chronic kidney failure
undergoing hemodialysis at Murni Teguh Memorial Hospital. Method: This study was conducted using a
quantitative approach with a correlational design employing Spearman’s test. The purpose was to identify the
relationship between anxiety levels and blood pressure values in patients with chronic kidney failure undergoing
hemodialysis. The analysis showed a significant relationship between anxiety levels and blood pressure values in
patients with chronic kidney failure undergoing hemodialysis at Murni Teguh Memorial Hospital, with a p-value
= 0.000 (< 0.05). This indicates that the higher the anxiety level, the higher the blood pressure. There is a
significant relationship between anxiety levels and blood pressure values in patients with chronic kidney failure
undergoing hemodialysis at Murni Teguh Memorial Hospital
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Abstrak

Gagal ginjal mengacu pada penurunan fungsi ginjal, yaitu penurunan kemampuan tubuh dalam mengangkut sisa
metabolisme. Kondisi ini bersifat ireversibel dan memerlukan terapi pengganti ginjal seperti transplantasi ginjal
atau hemodiallsis. Hemodialisis adalah prosedur penggantian ginjal yang dirancang untuk membuang racun dan
limbah dari tubuh ketika ginjal tidak mampu berfungsi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan dengan nilai tekanan darah pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di
Murni Teguh Memorial Hospital. Metode penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan desain korelasi
menggunakan uji Spearman’s. dimana tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat
kecemasan dengan nilai tekanan darah pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. hasil analisis
penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan nilai tekanan
darah pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Murni Teguh Memorial Hospital dengan nilai p-
value = 0,000 (< 0,05), hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan, maka semakin tinggi pula
tekanan darahnya.Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan nilai tekanan darah pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Murni Teguh Memorial Hospital.

Kata Kunci:gagal ginjal kronik, hemodialisa, tingkat kecemasan, tekanan darah
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1. Pendahuluan Hemodialisis adalah prosedur penggantian ginjal
yang dirancang untuk membuang racun dan limbah
dari tubuh ketika ginjal tidak mampu berfungsi
dengan baik. Hemodialisis dilakukan 2-3 kali
seminggu dan berlangsung selama 4-5 jam [2].

Gagal ginjal mengacu pada penurunan fungsi ginjal,
yaitu penurunan kemampuan tubuh dalam
mengangkut sisa metabolisme. Kondisi ini bersifat
ireversibel dan memerlukan terapi pengganti ginjal
seperti transplantasi ginjal atau hemodialisa [1]

Submitted : 04-05-2026 | Reviewed : 18-05-2026 | Accepted : 05-06-2026
399




Dearni Kezia Lumban Toruan!

Jurnal Pustaka Keperawatan

Vol.5 No. 1 (2026) 399 — 403

Penderita banyak menghadapi masalah akibat
penyakit ginjal seperti anemia, hipertensi, dan
penurunan libido [3]. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pengobatan hemodialisis antara lain
intoleransi obat, indeks massa tubuh, keakuratan
hemodialisis, pertambahan berat badan, keluaran
urin, nilai hemoglobin, dan dukungan sosial [4].
Pasien hemodialisa sering mengalami kecemasan
akibat prosedur medis, ketidaknyamanan alat,
perubahan gaya hidup, serta kekhawatiran terhadap
masa depan. Kecemasan dapat menimbulkan respons
fisiologis seperti peningkatan denyut jantung dan
tekanan darah melalui aktivasi sistem saraf simpatis

[5].

Berdasarkan data dari WHO pada 21 Mei 2021,
dalam survey tercatat di 216 negara lebih dari
165.158.285 kasus terkonfirmasi dan kasus
terkonfirmasi ~ 3.425. 017 kematian [6][7].
Berdasarkan data di Amerika Serikat, sekitar 20 juta
orang mengalami cedera ginjal dan 2,35% di
antaranya berkembang menjadi gagal ginjal yang
berdampak pada penurunan kondisi fisik, mental,
sosial, serta aktivitas. Kecemasan sering terjadi pada
pasien hemodialisis. Sebanyak 57,30% pasien ESRD
mengalami depresi; pada pasien hipertensi, 39,2%
depresi ringan, 24,49% depresi sedang, 13,72%
depresi berat, dan 42,69% mengalami gangguan
kecemasan, dengan 94% berada pada tingkat
kecemasan rendah [8].

Berdasarkan data dari Indonesia tahun 2021 tercatat
1.758.898 kasus terkonfirmasi, 1.621.572 sembuh,
dan 48.887 meninggal. Berdasarkan survey United
States Renal tahun 2013 (USRDDS), prevalensi
penyakit ginjal kronis secara global adalah 10-13%
[9]. Sedangkan survey dari Indonesia Renal Registry
(IRR) tahun 2017, jumlah pasien CKD yang
mendapat pengobatan HD mencapai 77.892 [10].
Berdasarkan data dari Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensi PGK di Indonesia sebanyak
499.800 orang (2%), dengan prevalensi tertinggi di
Maluku yaitu sebanyak 4.351 orang (0,47%)
menderita CKD [2]. Prevalensi penyakit ginjal kronik
di Sumatera Utara pada 2018 mencapai 0,33%
(sekitar 36.410 jiwa) dan menunjukkan peningkatan
dibanding tahun sebelumnya. Salah satu terapi yang
dilakukan adalah hemodialisis, namun lamanya
perawatan dapat memengaruhi mood pasien serta
menimbulkan gangguan berpikir, konsentrasi, dan
komunikasi [11].

Lamanya perawatan hemodialisis dapat
mempengaruhi mood pasien sehingga menimbulkan
gangguan dalam berpikir dan konsentrasi serta
gangguan komunikasi [12]. Memberikan berbagai
dukungan keluarga seperti dukungan emosional,
penghargaan, informasi, dan sarana [13].

Untuk menangani kecemasan pasien, perlu dilakukan
penyesuaian dan penanganan. Salah satunya adalah
mengetahui tingkat kecemasan pasien penyakit ginjal

kronik yang menjalani hemodialisis terhadap faktor-
faktor seperti usia, jenis kelamin, pendidikan,
pengetahuan, lamanya menjalani hemodialisis,
mekanisme koping, dan dukungan keluarga [14].

Berdasarkan data survey pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Murni Teguh Memorial Hospital, pada
tahun 2024 dengan jumlah kunjungan penderita
Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa
sebanyak 394 orang. Berdasarkan data diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan tingkat kecemasan dengan nilai tekanan
darah pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di Murni Teguh Memorial Hospital.

2. Metode Penelitian

Bersifat  kuantitatif dengan  jenis penelitian
Konsepsional atau Teoritis menggunakan pendekatan
Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di Murni Teguh Memorial Hospital pada
tahun 2024 dengan jumlah penderita GGK sebanyak
394  orang. Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan Purposive Sampling/ Non- Probility
Sampling. Dimana teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Maka uji normalitas data
menggunakan kolmogrof-smirnov, karena jumlah
responden >50 orang. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner yang berupa
intrumen tingkat kecemasan yang menggunakan
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan alat cek
tekanan darah (tensimeter atau sphygmomanometer).

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 4.2.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin Pada
Pasien Gagal Ginjal Yang Menjalani Hemodialisa
di Murni Teguh Memorial Hospital

Cumulat
ive
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Perempuan17 53.1 53.1 53.1
Laki-laki 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
Berdasarkan data tabel 4.2.1 menunjukkan

karakteristik bahwa jenis kelamin perempuan lebih
banyak dengan jumlah 17 orang (53.1%).

Tabel 4.2.2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Usia Pada Pasien
Gagal Ginjal Yang Menjalani Hemodialisa di
Murni Teguh Memorial Hospital
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Cumulative
Percent
Frequency Perce  Valid
nt Percen
t
Vali  20-30 Tahun 1 344 34.4 100.0
d 1
31-40 Tahun 4 125 12.5 50.0
41-50 Tahun 5 15.6 15.6 65.6
51-60 Tahun 1 375 37.5 37.5
2
Total 3 100.0  100.0
2
Berdasarkan data table 4.2.2 menunjukkan

karakteristik bahwa paling banyak dalam kategori
usia 51-60 tahun (37.5%).

Tabel 4.2.3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan Pada
Pasien Gagal Ginjal Yang Menjalani Hemodialisa
di Murni Teguh Memorial Hospital

Cumu
lative
Frequency Perce Valid Perce
nt Perce nt
nt
Vali Wira 8 25.0 25.0 25.0
d swas
ta
PNS 9 28.1 28.1 53.1
Wira 8 25.0 25.0 78.1
usah
a
IRT 7 21.9 21.9 100.0
Tota 32 100.0 100.0

1

Berdasarkan hasil uji statistic mayoritas responden
bekerja sebagai PNS sebanyak 9 responden (28.1%).

Tabel 4.2.4 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah
Responden

Vali Cumu
d lative
Frequency Perc Perc Perce
ent ent nt

Valid prehipert 18 563 563 56.3
ensi
hipertensi 9 281 28.1 844
derajat 1
hipertensi 5 156 15.6 100.0
derajat 2
Total 32 100. 100.

0 0

Berdasarkan data table 4.2.4 menunjukkan bahwa
tekanan darah mayoritas berada dalam kategori
prehipertensi sebanyak 18 responden (56.3%),
hipertensi derajat 1 sebanyak 9 responden (28.1%),
dan hipertensi derajat 2 sebanyak 5 responden
(15.6%).

Sebelum melanjutkan dengan analisis hubungan
tingkat kecemasan dengan nilai tekanan darah,
langkah awal yang diambil adalah menguji apakah
data yang ada berdistribusi normal.

Tabel 4.3.1 Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kategori 276 32  .000 .779 32 .000
kecemasan

TD Sebelum.346 32 .000 .728 32 .000

HD

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro Wilk
didapatkan hasil data tidak berdistri normal dengan
nilai sig 0.000< 0.05. Jika data yang dianalisis tidak
berdistribusi normal, maka wuji korelasi yang
digunakan adalah Spearman Rho.

Tabel 4.3.2 Hubungan Tingkat Kecemasan
Dengan Tekanan Darah Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di Murni
Teguh Memorial Hospital Medan

TD Sebelum Kategori
Kecemasan
HD
Spearm TD Correlation 1.000 613"
Coefficient
an'srtho Sebelum
HD
Sig. (2-tailed) .000

Submitted : 04-05-2026 | Reviewed : 18-05-2026 | Accepted : 05-06-2026

401



Dearni Kezia Lumban Toruan!

Jurnal Pustaka Keperawatan

Vol.5 No. 1 (2026) 399 — 403

N 32 32
kategori Correlation 613" 1.000
kecemasa  Coefficient ' '
n

Sig. (2-tailed) .000

N 32 32

Berdasarkan data pada table 4.3.2 hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kecemasan dengan nilai
tekanan darah pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa di Murni Teguh Memorial
Hospital Medan. Nilai koefisien korelasi spearman
sebesar 0.613 menunjukkan adanya hubungan positif
dengan kekuatan korelasi sedang antara kedua
variable tersebut. Nilai signifikansi (p value) sebesar
0.000 yang lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05)
mengindikasikan ~ bahwa  hubungan  tersebut
signifikansecara statistic. Dengan jumlah sampel (N)
sebanyak 32 responden, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat kecemasan dengan nilai tekanan darah pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di
Murni Teguh Memorial Hospital. Korelasi positif ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan maka semakin tinggi nilai tekanan darah
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa yang di teliti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
[15]. menyatakan bahwa kejadian gagal ginjal kronik
yang menjalani  hemodialisa lebih dominan
perempuan (53.1%) dibandingkan dengan laki-laki
(46.9%). Hasil analisis statistic menunjukkan nilai p
value sebesar 0.000 (p < 0.005). yang
mengidentifikasi signifikansi yang kuat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [16] yang pada penelitiannya dengan
judul judul Hubungan lama menjalani hemodialisa
dengan kualitas hidup pada pasien CKD yang
menjalani hemodialisa di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah yang menyatakan dalam hal ini
pasien yang dominan pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa di usia 56-65 tahun (masa
lansia akhir) sebanyak 30 responden (54.5%).

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil peneitian [17]
bahwa peneliti mengatakan bahwa pekerjaan PNS
lebih dominan mengalami gagak ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa yaitu sebanyak 12 responden
(27%) di bandingkan dengan pekerjaan yang lain.
Peneliti  berasumsi bahwa pekerjaan  dapat
mengakibatkan gagal ginjal seperti pekerja yang
mengharuskan  duduk terus-menerus schingga
menyebabkan terhimpitnya saluran ureter pada ginjal.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dari [18]
yang menyatakan bahwa setelah dilakukan penelitian
dengan jumlah responden 31 responden melalui
penyebaran kuesioner yang berisikan tingkat
kecemasan maka diperoleh hasil yaitu mayoritas

responden dengan tingkat kecemasan sedang
sebanyak 19 responden (61.3%), sedangkan
,minoritas dengan tingkat kecemasan berat 4

responden (12.9%). Penelitian menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu purposive sampling.

Asumsi ini didukung oleh hasil penelitian dari [19]
yang dimana bahwa peneliti menyimpulkan bahwa
kejadian gagal ginjal kronik mayoritas terjadi pada
pasien yang memiliki riwayat penyakit hipertensi
sebanyak 30 responden (81.1%), sedangkan yang
tidak mempunyai riwayat penyakit hipertensi
sebanyak 7 responden (18.9%) juga mengalami gagal
ginjal kronik. Penelitian menggunakan sectional
cross dan teknik purposive sampling.

Asumsi ini didukung juga oleh hasil penelitian [20]
yang dimana dari penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa adanya hubungan antara tingkat kecemasan
dengan nilai tekanan darah yang signifikan.
Diperoleh nilai Pearson correlation sebesar 0.301
yang menunjukkan (0.301) # 0 berarti ada hubungan
antara tingkat kecemasan dengan mean arterial
pressure dan nilai signifikan sebesar 0.023 yang
berarti nilai signifikannya kurang dari kriteria
signifikan (0.05) menunjukkan adanya hubungan
tingkat kecemasan dengan mean arterial pressure.

4. Kesimpulan

a)

kelamin
(53,1%),

Mayoritas  responden  berjenis

perempuan sebanyak 17 orang
sedangkan laki-laki 15 orang (46,9%).
Usia responden didominasi 51-60 tahun
sebanyak 12 orang (34,4%), diikuti usia 20-30
tahun 11 orang (37,5%), usia 41-50 tahun 5
orang (15,6%), dan usia 3140 tahun 4 orang
(12,5%).

Pekerjaan responden paling banyak PNS 9 orang
(28,1%), diikuti wiraswasta 8 orang (25%),
wirausaha 8 orang (25%), dan IRT 7 orang
(21,9%).

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat
kecemasan dan tekanan darah pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa, dengan
korelasi Spearman 0,613 (hubungan positif
sedang) dan nilai p-value 0,000 (<0,05). Ha
diterima dan Ho ditolak.

b)

d)
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